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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Penggunaan minyak goreng sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

karena makanan yang digoreng memiliki rasa gurih dan enak. Hal ini 

membuat produsen makanan khususnya penjual gorengan bergantung pada 

minyak goreng. Meningkatnya produksi makanan yang dibuat penjual 

gorengan maupun ibu rumah tangga serta industri makanan lainnya 

mengakibatkan meningkat pula jumlah pemakaian minyak goreng. Serta 

berdampak pula terhadap produksi minyak goreng di Indonesia yang 

sebagai besar berbahan dasar minyak kelapa sawit. Produksi minyak sawit 

di Indonesia pada tahun 2016 naik mencapai 23,633 juta ton per tahun. 

Indonesia sendiri mengkonsumsi sekitar 45% dari produksi minyak 

sawitnya untuk bahan baku pembuatan minyak goreng [1].   

Minyak goreng dipanaskan berulang kali secara terus menerus pada 

suhu tinggi, kemudian selama penggorengan tersebut akan langsung 

tercampur dengan udara luar sehingga terjadi reaksi oksidasi yang disebut 

juga minyak jelantah. Minyak goreng dipanaskan secara berulang 

dikarenakan alasan penghematan biaya. Dampak yang diakibatkan minyak 

jelantah adalah penurunan kualitas makanan sehingga mempengaruhi 

kesehatan konsumen yang mengonsumsi makanan dari penggorengan 

secara berulang. Minyak jelantah ini bersifat karsinogen yaitu menyebabkan 

pertumbuhan sel kanker yang buruk untuk kesehatan[2]. Minyak jelantah 

juga menghasilkan bilangan peroksida yang timbul akibat reaksi oksidasi 

pada minyak goreng. Bilangan peroksida pada minyak jelantah 

menyebabkan warna gelap, dan timbulnya bau. Minyak jelantah yang 

dibuang ke perairan setelah pemakaian berulang mengakibatkan limbah 
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pada perairan tersebut yang berpotensi untuk mencemari lingkungan sungai 

berupa naiknya kadar Biology Oxygen Demand (BOD) dan Chemical 

Oxygen Demand (COD), serta menimbulkan bau busuk akibat degradasi 

biologi [3]. 

Kelemahan dalam proses pemucatan bahan pada pemurnian minyak 

dapat  menurunkan kualitas minyak karena zat-zat seperti vitamin dan beta 

karoten pada minyak ikut ter-adsorpsi [4].  

Pengolahan minyak jelantah untuk pemurnian yang sering dilakukan 

dengan menggunakan bahan kimia diantaranya karbon aktif dan bentonit 

[5]. Bahan kimia yang digunakan ini dapat mencemari lingkungan karena 

dapat memberikan beban terhadap lingkungan dari pengolahan minyak 

jelantah yang tidak sempurna. Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

alternatif pengolahan limbah minyak jelantah untuk pemurnian tanpa 

menggunakan bahan kimia dengan memanfaatkan plasma berbasis ozon 

dalam pengolahan limbah minyak jelantah, yang diharapkan mampu 

memperbaiki kualitas minyak jelantah seperti warna dan bau tanpa 

menghilangkan struktur awal minyak tersebut. Aplikasi plasma berbasis 

ozon mampu meningkatkan parameter warna pada minyak jelantah yang 

membuat warna minyak semakin jernih setelah paparan plasma berbasis 

ozon [6]. Aplikasi plasma berbasis ozon juga mampu menghilangkan bau 

dan menguraikan senyawa karena sifat okisdator yang kuat pada ozon 

sehingga mampu mengikat logam – logam seperti besi dan mangan pada 

minyak jelantah [7].        

Metode aplikasi plasma yang akan dipakai penulis menggunakan 

metode Dielectric Barrier Discharge (DBD). Metode ini merupakan 

peluahan listrik antara dua elektroda terpisah dengan isolator dielektrik. 

Metode ini merupakan metode yang ramah lingkungan dan merupakan 

alternatif memperpendek waktu pengolahan serta mengurangi bau [8].  
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1.2. Perumusan masalah 

Pentingnya peningkatan kualitas minyak jelantah yang terjadi akibat 

penggorengan berulang kali yang menyebabkan kerusakan pada minyak dan 

penurunan kualitas tegangan tembus (Breakdown Voltage) minyak tersebut. 

Aplikasi plasma yang akan digunakan yaitu menggunakan metode 

Dielectric Barrier Discharge berbasis ozon. Metode ini mampu mengurangi 

bau, menjernihkan warna, mengurangi waktu pengolahan serta degradasi 

senyawa racun. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengamati pengaruh paparan plasma berbasis ozon terhadap kualitas 

minyak jelantah dan tegangan tembus minyak. 

 

1.3. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendapatkan nilai konsentrasi ozon tertinggi untuk pengujian 

minyak jelantah. 

b.  Mengaplikasikan plasma untuk mengamati perubahan bau, warna, 

endapan serta derajat keasaman dari minyak jelantah setelah 

diberikan perlakuan plasma berbasis ozon. 

c. Mengetahui pengaruh aplikasi plasma berbasis ozon terhadap 

tegangan tembus (Breakdown Voltage) minyak jelantah. 

 

1.4. Batasan masalah 

Penelitian ini menggunakan sampel minyak jelantah dari menggoreng 

ayam dengan lama waktu menggoreng ± 20 menit, proses penggorengan ini 

selanjutnya dilakukan secara berulang. Minyak goreng yang dipakai penjual 

ayam goreng yaitu merk sovia. Minyak jelantah ini diberi perlakuan plasma 

metode Dielectric Barrier Discharge berbasis ozon dengan waktu lama 

paparan 60 sampai 240 menit. Setelah proses paparan plasma dengan 
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metode DBD didapat 4 sampel dan 1 kontrol yang digunakan untuk 

pengujian. 

 

1.5. Sistematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menjelaskan aplikasi plasma berbasis ozon 

dan minyak jelantah secara umum. Secara khusus juga 

dijelaskan masalah plasma khususnya DBD, serta alasan 

mengapa studi ini perlu dilakukan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Studi literatur dilakukan sebagai tinjauan pustaka dengan 

memanfaatkan berbagai sumber bacaan seperti artikel jurnal, 

paper, skripsi, dan sumber bacaan lain. Studi literatur sangat 

penting dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

ataupun informasi lain terkait dengan pengaplikasian plasma 

DBD pada minyak jelantah ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bagian ini dijelaskan bagaimana penelitian ini 

dilakukan, dimulai dari pembuatan untuk dijadikan sampel uji 

dan proses perlakuan, rangkaian pengujian dan langkah-

langkah percobaan yang akan dilakukan.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran nilai setiap sampel yang diuji pada 

penelitian ini, diolah dengan metode statistik dan perhitungan 

yang diperlukan, yang kemudian  disajikan dalam bentuk 

tabel dan gambar grafik sesuai data. Selanjutnya data yang 

telah diolah dan dianalisa berdasarkan teori, hasil riset-riset 

sebelumnya yang bersifat empirik, dan aspek-aspek lain yang 

mungkin dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

ekperimental ataupun penelitian ini secara umum. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian akhir skripsi ini dibuat suatu kesimpulan 

terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Karena 

Sebagai catatan dari hai-hal yang penting dan dipandang perlu 

untuk dilakukan selanjutnya dijadikan sebagai saran dari 

skripsi ini. 
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